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1.1 Latar Belakang Masalah

Literasi dasar yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan sekolah dasar salah
satunya adalah literasi numerasi. Literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam menggunakan penalaran. Penalaran berarti menganalisis dan
memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas dalam memanipulasi symbol atau
bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dan
mengungkapkan pernyataan tersebut melalui tulisan maupun lisan (Abidin, dkk
2017:107). Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika, sehingga,
komponen-kompenen dalam pelaksanaan literasi numerasi tidak lepas dari materi
cakupan yang ada dalam matematika. Matematika merupakan ilmu yang berkaitan
dengan pengetahuan eksak yang telah terorganisir secara sistematik meliputi
aturan, ide, penalaran logik serta struktur yang logis.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berupaya mewujudkan
budaya literasi dengan mencanangkan Gerakan Literasi Nasional (GLN). GLN
merupakan implementasi dari Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti. GLN vyang telah dicanangkan pemerintah,
dilaksanakan pendidikan melalui sekolah yang disebut dengan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS). GLS diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk mewujudkan
organisasi pebelajar yang literat dan menumbuhkan budi pekerti bagi warga
sekolah melalui berbagai aktivitas meliputi kegiatan membaca buku non
pembelajaran selama 15 menit (Prihartini, 2017:10). Kemampuan dalam membaca
dapat menjadi langkah awal dalam memahami literasi dasar lainnya, seperti
literasi  sains, literasi numerasi, literasi digital, literasi budaya dan
kewarganegaraan serta literasi finansial (Kemendikbud, 2017).

Kemampuan literasi matematika bukan saja hanya sekadar paham dan tahu
konsep matematika. Tetapi juga mampu untuk menganalisa suatu permasalahan
matematika dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari (Rohmayasari, 2018). Tujuan diberikannya mata pelajaran matematika ke



dalam lima kompetensi matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik,
diantaranya adalah pemecahan masalah, komunikasi, penalaran, koneksi dan
representasi matematika, yang kesemuanya itu merupakan kemampuan literasi
matematika. Literasi matematika dimaknai sebagai kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan dan pemahaman matematis secara efektif dalam
menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Seseorang yang /iterate matematika
tidak cukup hanya mampu menggunakan pengetahuan dan pemahamannya saja
akan tetapi juga harus mampu untuk menggunakannya secara efektif (Indrawati,
2020).

Kemampuan pembelajaran matematika siswa di Indonesia masih tergolong
sangat rendah. Hasil study TIMSS (Trends International Mathematics and
Science Study) pada kelas 4 dan 8 yang diikutkan penelitian sebagai pembanding
prestasi matematika dan sains tahun 2015 yang dilakukan di 49 negara peserta
termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa kemampuan penalaran siswa di
Indonesia mendapat skor 397 dari 500 skor rata-rata international yang mengikuti
TIMSS. TIMSS merupakan study internasional tentang arah perkembangan
matematika dan sains diberbagai Negara. Hasil study terbaru dari TIMSS pada
tahun 2015 menunjukkan bahwa Negara indonesia jauh tertinggal dengan Negara
lain dalam matematika. Indonesia mendapatkan peringkat ke 44 dari 49 negara
peserta (IEA, 2016). Penilaian PISA (Programme For International Student
Assessment) sebagai lembaga menilai kemampuan pembelajaran siswa tahun 2018
yang diumumkan OECD (The Organitation For Economic Cooperation And
Development) menunjukkan Indonesia menempati peringkat ke 73 dari 79 negara
yang mengikuti untuk matematika dengan skor 379 dari skor rata-rata 489 negara
anggota OECD. Indonesia mengalami kecenderungan penurunan dalam
kemampuan matematika. Negara China dan Singapura menempati peringkat
tertinggi dengan skor 591 dan 569 untuk matematika (OECD, 2016).

Penyebab rendahnya pencapaian siswa dalam pelajaran matematika adalah
pembelajaran yang belum optimal. Fenomena ditemukan bahwa guru sibuk
sendiri menjelaskan apa yang telah dipersiapkannya. Siswa sibuk sendiri menjadi

penerima informasi yang baik. Akibatnya siswa hanya mencontoh apa yang



dikerjakan guru, tanpa makna dan pengertian sehingga dalam menyelesaikan soal
siswa beranggapan cukup dikerjakan seperti apa yang dicontohkan. Literasi
matematika mampu membentuk penalaran matematis indvidu. Kemampuan
penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan berpikir yang perlu
dikembangkan (Mardiah, 2017). Pembentukan penalaran matematika diperlukan
sebuah bahan ajar yang sesuai. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk melahirkan
interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik. Seorang pendidik harus dapat
menyusun sumber belajar yang menarik perhatian peserta didik dalam bentuk
pembelajaran yang efektif (Zaman, 2013).

Pendidik  dapat mempertimbangkan = metode pembelajaran yang
dikembangkan dan instrumen penilaian yang digunakan, serta mengembangkan
aspek kemampuan literasi matematika. Wardono dan Kurniasih (2015)
mengatakan bahwa upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematika peserta didik adalah melakukan inovasi
pembelajaran. Pentingnya kemampuan penalaran dalam pembelajaran matematika
dijelaskan bahwa pembelajaran lebih menekankan pada aktvitas penalaran dan
pemecahan masalah sangat erat kaitannya dengan pencapaian prestasi siswa yang
tinggi (Mawaddah, 2020). Penyelesaian masalah dalam matematika membutuhkan
kemampuan penalaran, dengan penalaran, diharapkan siswa dapat memandang
matematika sebagai kajian yang logis atau masuk akal. Dengan demikian siswa
berkeyakinan bahwa matematika dapat dipikirkan, dipahami, dievaluasi dan
dibuktikan (Ekowati, 2019). Pentingnya literasi numerasi pada siswa Sekolah
Dasar karena menjadi syarat dalam pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM). Pelaksanaan AKM dilakukan di tengah jenjang sekolah seperti SD /MI di
kelas V. Hal ini dilakukan agar hasil asesmen ditindaklanjuti oleh sekolah yang
bersangkutan untuk melakukan perbaikan kepada peserta didiknya hingga ketika
lulus peserta didik memilliki kompetensi minimum untuk literasi dan Numerasi.

Hasil dari survey peneliti dengan mengobservasi dan mewawancarai guru
kelas IV SDN 2 Kragan Rembang didapatkan hampir 90% siswa yang berjumlah
20 orang kemampuan penguasaan konsep matematika sangat rendah, selain itu

tingkat penalaran siswa dalam memecahkan masalah matematika otomatis juga



sangat rendah. Dari hasil wawancara terhadap guru kelas IV tersebut juga
ditemukan bahwa dalam mengajar matematika, guru hanya memberikan rumus-
rumus hitung dari materi matematika dalam pembelajaran tanpa memberikan
konsep dasar dari rumus atau materi tersebut. Siswa sudah terbiasa diberikan soal
atau permasalahan yang hanya sesuai dengan rumus yang diberikan guru,
sehingga ketika siswa menemukan soal lain untuk memecahkan masalah
matematika, siswa tidak dapat menyelesaikann dengan tepat.

Penelitian sebelumnya oleh Wildani (2020) tentang Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Literasi Matematis Pada Materi Statistika
mendapatkan bahwa Validitas LKS dievaluasi secara formatif oleh dua orang ahli
dengan bantuan lembar validasi dimana setelah dilakukan revisi sebanyak dua
kali, validator menyatakan bahwa LKS valid. Kepraktisan LKS dievaluasi melalui
kegiatan forum group discussion (FGD) bersama enam orang siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang dan rendah dan guru. Setelah LKS direvisi
berdasarkan hasil diskusi pada FGD dan diujicobakan lagi pada FGD kedua, LKS
dinyatakan praktis. Penelitian Mawaddah (2020) mendapatkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa yang diberi pembelajaran berbasis pendekatan
matematika realistik lebih tinggi dari pada kemampuan penalaran matematis siswa
yang diberi pembelajaran biasa dan kemampuan literasi matematis siswa yang
diberi pembelajaran berbasis pendekatan matematika realistik lebih tinggi dari
pada kemampuan literasi matematis siswa yang diberi pembelajaran biasa.

Penelitian Karim (2021) mendapatkan bahwa materi yang digunakan pada
buku ajar matematika sudah pada kategori baik. Pada penelitian ini diambil modul
pembahasan materi guru matematika mengenai bangun datar. Didapatkan hasil
analisis nilai level yang beragam mulai dari level 1 hingga yang tertinggi pada
level 4 literasi matematika. Penelitian Fatimah (2016) mendapatkan bahwa hasil
penelitian uji coba ahli materi, ahli desain dan uji coba perorangan pada tahap
implementasi dinyatakan bahwa buku ajar yang telah dikembangkan memenuhi
tingkat praktis minimal pada kategori baik. Penelitian Agustina (2019)
mendapatkan bahwa Hasil respon guru diperoleh rata-rata 81,66% dengan kriteria

“sangat baik”. Hasil uji coba skala kecil diperoleh rata-rata 87,14% dengan



kriteria “sangat menarik” dan hasil uji coba skala besar diperoleh rata-rata 86,19%
dengan kriteria “sangat menarik” sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan sangat menarik dan layak digunakan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa bahwa pengembangan bahan ajar berbasis literasi numerik
yang praktis dan efektif akan mampu meningkatkan penalaran matematis siswa.

Dalam memberikan evaluasi pembelajaran, guru juga hanya memberikan
soal atau masalah matematika sebatas rumus yang disajikan saja, sehingga siswa
tidak tahu konsep dasar dari materi tersebut, akibatnya siswa tidak dapat
mengembangkan penalarannya dalam memecahkan masalah matematika yang
disajikan. Dalam pembuatan soal cerita yang berbasis masalah, guru juga belum
begitu menguasai sehingga hanya mengambil soal-soal dari buku paket siswa dan
LKS yang model soalnya tidak jauh berbeda dengan buku paket yang diberikan
oleh sekolah. Hal tersebut tentunya menjadi permaslahan yang harus ditanggapi
dan ditangani dengan serius demi kemajuan pembelajaran terutama dalam mata
pelajaran matematika yang cenderung rendah serta menjadi momok pembelajaran
bagi siswa. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut dapat dilihat bahwa
dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang aktif berpusat pada siswa dan guru hanya
sebagai fasilitator agar siswa mampu menguasai konsep matematika sehingga
dapat mengembangkan kemampuan penalaran dalam memecahkan masalah
matematis. Dalam mewujudkan hal tersebut tentunya dibutuhkan bahan ajar
berupa media LKS yang dapat membantu dan memfasilitasi kegiatan
pembelajaran agar dapat berjalan dengan sukses.

Berdasarkan uraian tersebut penulis termotivasi melakukan penelitian
dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Literasi
Numerik untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Di Gugus Amarta Kecamatan
Kragan Rembang.

1.2 Identifikasi Masalah
1. Kemampuan literasi numerasi siswa masih belum sesuai kompetensinya.

2. Media pembelajaran kurang menarik sehingga anak bosan.



3. Pembelajaran masih terpusat pada guru meskipun telah menggunakan
Kurikulum 2013.

4. Sebagian besar guru di sekolah dasar menggunakan lembar kerja siswa (LKS)
dalam proses pembelajaran yang kurang menekankan literasi numerasi.

5. Kreatvitas guru dalam membuat atau menentukan media belajar kurang sesuai
minat anak.

6. Kurangnya motivasi peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran pada
peningkatan penalaran matematis.

7. Belum tersedianya Lembar kerja siswa yang dikembangkan menekankan
penguasaan konsep dan penalaran untuk memecahkan masalah yang memiliki

berbagai macam alternatif jawaban.

1.3 Cakupan Masalah

1. Kemampuan penalaran matematis siswa perlu ditingkatkan melalui
pembelajaran.

2. Bahan ajar harus efektif dan meningkatkan minat atau motivasi siswa dalam
proses belajar.

3. Pengembangan bahan ajar berbasis literasi numerik akan meningkatkan

kemampuan penalaran matematis siswa.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis kebutuhan Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Literasi Numerik untuk Siswa Kelas IV di Gugus Amarta Kecamatan
Kragan Rembang?

2. Bagaimana desain Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Literasi Numerik untuk Siswa Kelas IV di Gugus Amarta Kecamatan Kragan
Rembang?

3. Bagaimana kelayakan desain Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Literasi Numerasi untuk Siswa Kelas IV di Gugus Amarta Kecamatan
Kragan Rembang?

4. Bagaimana efektivitas Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis



Literasi Numerik untuk Siswa Kelas IV di Gugus Amarta Kecamatan Kragan

Rembang?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh deskripsi dan mengambangkan hal-

hal sebagai berikut.

I.

Mengetahui proses Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Literasi Numerik untuk Siswa Kelas IV di Gugus Amarta Kecamatan Kragan

Rembang.

. Mengetahui desain Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis

Literasi Numerik untuk Siswa Kelas IV di Gugus Amarta Kecamatan Kragan
Rembang.

. Mengetahui kelayakan Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis

Literasi Numerik untuk untuk Siswa Kelas IV di Gugus Amarta Kecamatan

Kragan Rembang.

. Mengetahui efektivitas Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis

Literasi Numerik untuk Siswa Kelas IV di Gugus Amarta Kecamatan Kragan

Rembang.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi pengembangan bahan ajar dan menambah khasanah keilmuan ilmu

pendidikan.
1.6.2 Manfaat Praktis

1. Peserta didik
Penelitian ini dapat memberikan dan mencukupi kebutuhan peserta didik
dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis dengan

bahan ajar berbasis literasi.

2. Guru



Menjadi bahan informasi bagi guru tentang salah satu pilihan bahan ajar
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah media ajar yang menarik
untuk kegiatan belajar-mengajar, sekaligus sebagai acuan dalam

mengembangkan bahan ajar.

1.7 Spesifikasi Produk
Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Literasi Numerik Siswa Untuk Kelas IV
Sekolah Dasar Di Gugus Amarta Kecamatan Kragan Rembang yang dihasilkan
dari penelitian pengembangan ini memiliki spesifikasi yang dijelaskan sebagai
berikut;
1. Ciri Produk
Produk LKS ini dilengkapi dengan kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran dan petunjuk penggunaan. LKS ini berisi materi singkat, contoh
soal dan evaluasi yang akan diselesaikan oleh siswa dengan caranya sendiri.
2. Ukuran Produk
Ukuran Produk pengembangan berupa LKS dengan ukuran 210 x 260 mm.
3. Konten
Lembar kerja siswa yang akan dihasilkan memiliki dua bagian meliputi bagian
pendahuluan dan bagian inti.
Bagian pendahuluan meliputi:
a. Halaman sampul
b. Kata pengantar
c. Petunjuk penggunaan LKS
d. Peta konsep
e. Daftar isi
Bagian inti meliputi:
a. Kompetensi dasar dan indikator

b. Kegiatan pembelajaran (rangkuman materi, contoh soal, kegiatan



kelompok, kegiatan individu)
c. Refleksi
d. Rangkuman materi
4. Desain Visual
Dalam desain visual ini akan memaparkan warna dan gambar ilustrasi.
Adapun pemaparan warna, gambar dan ilustrasi disajikan sebagai berikut:
a. Desain Cover
Desain cover dirancang menggunakan aplikasi corel draw dan di
cetak menggunakan kertas jenis Art Paper yang disesuaikan dengan
ukuran halaman isi LKS. Pada cover lembar kerja siswa ini menggunakan
ilustrasi gambar siswa memakai seragam yang sedang diukur tinggi
badannya menggunakan penggaris bersama temannya yang lain didepan
kelas. Ilustrasi gambar tersebut digunakan untuk menunjukkan tentang
perbandingan tinggi badan antar siswa. Selain itu terdapat gambar lain
berupa buku, tas dan ada gulungan peta yang menunjukkan skala.

b. Desain Teks

Layout teks halaman didesain dengan menggunakan microsoft word
2010 dan dilengkapi dengan gambar dari sumber internet. Desain teks
yang digunakan pada produk disesuaikan dengan kajian tipografi dan tata
letak huruf dan angka. Ukuran dan jenis huruf yang dikembangkan produk
pengembangan yaitu judul lembar kerja siswa menggunakan huruf 18 poin
dengan huruf Book antiqua. Ukuran teks lembar kerja siswa 12 poin
dengan huruf arial pada kertas HVS berukuran A4. Tujuannya adalah agar
siswa dapat mengerjakan soal-soal langsung di halaman LKS.

c. Warna. Background pada uraian teks didominasi oleh warna putih dan teks
menggunakan warna hitam. Hal ini bertujuan agar teks terlihat dengan
jelas dan mudah dalam membaca uraian soal dan petunjuk penggunaan
sehingga soal dapat mudah terbaca dan dipahami oleh siswa.

d. Gambar. Produk dari pengembangan lembar kerja siswa ini menggunkan
gambar yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami dan

menganalisis persoalan yang disajikan, dapat mengembangkan penalaran
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dan berpikir kreatif siswa sehingga dipahami dengan mudah oleh siswa.
e. Bahasa. Bahasa yang digunakan dalam pengembangan produk lembar
kerja siswa dengan pendekatan open ended ini menggunakan bahasa yang

lugas, interaktif, dan komunikatif sehingga mudah dipahami oleh siswa.



